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Muharnrnad Ghufron Zainul Alim

HarakAt al-TawA'if al-B itiniyyah
al-Ind0ntsiyyah qabla IndiwA'iha ahta
Ri' Ayat i W izirati al-T arbiy ah w a

al-ThaqArfah

Abstract: It uas unavoidable that tbe coming of klam into Nusantara
archipelago trigered religious conflicts in this area. The conflicts uere
caused.by ybefao tbat tbe indigenous people ofthis arcbipelagi had accus-
tomed to liae in HinduBuddbist taditions for sereralimtiries. The in-
/luence of these religions @as not only confiied in ritual matters, but also
rooted in all aspects of life. Eaen the grouing ciailization at that time uas
shaped and inspired by tbe rystem of ,alues of tbe religion. Tbis establisb-
mmt, boueuer, r!)As diturbed by the comingof klam wbich offered a dif-
fermt.set of religious teacbings and sociolpolitical rorr"pi." Hirtorical
records show hou Majapahit kingdom bad to surrenderlo tbe Demak
kj.ngdom, the first Islamic kingdorn in lava. of course, not all tbe con-
flicts arcre manifested in terrns ofpolitical uiolance. The conllict betutem
these two traditions, for example, also emerged in tertns of-literature ex-
pressions. During tbis tirne, there uere sweral publications, sucb as serat
Gatoloco or serar Darmogandul, uhich clearly indicates the grozaing
religious conflict a.rnongst the Jaaanese societies. The uord "xll^h" fo,
instance, uas misinterpreted into a jaaanese ter,n,,olo,, meaning auful.
"Rasulullah' (tbe-Masanger of God) uas changed into "rasasarah-" kiltry
feelt'ng); and Muhammad uas juxtaposed uiib laaanese telrn "maiam"
utbich nTeans grave .

Anotber c.onsequenc,e of tbe coming of klam is tbe emergence of
ryncretingreligious teachings. This phenornenon is an inseparabh port if
accommodationist attitude of tbe indigmous societies in- absorbing cui-
tural patterns of great traditions, such as Hindu, Buddha or Islam, afiich
carne to this area. At the beginning such a modcl of teacbing uhich uas
dissentinated in oll regions of this Area, zuas not uell instilutionalized.
Hozaeuer, in the independmt Indonesia, it reritalizes under tbe moae-
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rnent cornrnonly called Aliran Kebatinan or Aliran Kepercayaan (iter'
ary rnea.ns innerreligious life moaement). Hundreds of Aliran Kebatinans

began to be formally institutionalized in 1954. This group attempted to

uitbdrau frorn tbe existing religions, especially I slam, and demanded for
formal recognition of nliran Kebation as a distinctiae religion. Their
attempt was declared in their congress in Yogtakarta, September 1970, in
uhich thq demanded the existinggoaemmmt toforntally recognise Aliran
Kebatinan as a religion. Tltq belined that tbeir demand uas in line
aitb tbe state constitution, the 1945 Constitution, espicially chapter 29

whicb rnaintains that: (a) the state is based on tbe belief of the Onness

God; and B) the state provides freedom for religious life.
These demands of the adberents of .FJtan Kebatinan triggered on go'

ing heated polemics. Religious proponents, especially Muslirns, paid a great

attention to this appeal. Alrnost all of thern rejected tbe idea of making
Aliran Kebatinan as d sepdrate religion. Prof, Mubammad Rasjidi rarote
a book,Islam dan Kebatinan, to uncorser Jauanese cultural heritage utbich
contradict to Islarn, suclt as rnentioned in the book Serat Gatoloco. Apart

from Garcloco, tbe bookKitab SasangkaJati, tbe main refermce of Aliran
Pangestu, one of tbe member of Aliran Kebati nan, was also considered to
be blasphemous. This book constitutes a a ryncretic teachingof klam and
Cbristian elernmts. For example, it maintains tbat the existence of Allab,
Rasul and Multammad are inseparable, tbe sarne as in tbe relationsbip
betarcm God, Jesus and tbe Holy Spirit in Christianity,

The case of Serat Gatoloco and Sasangka lati constitutes a. typical
exarnple of the tendenq of Aliran Kebatinan. The teachings of this sect

are not more tltan a combination of aarious elements of great traditions,
such as Hindu, Buddha, klam, Chrktianity and local beliefs. Tbus, their
dernand for recognition by using tbe state constitution cannot be

approaaed. Tbe state indeed guarantees tbe freedorn of religion for the

adhermts of religions, but tbe rnembers of Aliran Kebatinan cannot be

classifi.ed as religious adbermt since Aliran Kebatinan itself is not a reli-
gion. It only forms a tradition, uhich rooted in oarious uorld religions,
and ryncreticizingtheir elemena into a set of religious thoughts. The goa-

enr.ment of the Republic of Indonesia fi.nally rQect the dernand for the
position in tbe Departrnent of Religious A/fairs. Instead, in order to ac-

commodate their existence, tbe gooernrnent ga'ue a. place for Aliran
Kebatinan in the Departrnmt of Education and Cuhure. Since then,

Aliran Kebatinan is only regarded as cultural organization and not a
religious one.
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HarakAt al-TawA'if al-B itiniyyah
al-Ind0nisiyyah qabla IndiwA'iha ahra
Ri' Ayat i \l izir 

^tL 
al-Tarbiyah wa

al-Thaqi'fah

Abstraksi: Tidak dapat dihindari bahwa hebadiran Islam di bepulauan
Nusantara sedihit banyak rnemicu konflik keagarnaan di uilayah ini.
Masyarakat setelnpat telah terbiasa hidup dalarn sistern ajaran Hindu-
Buddha selama berabad-abad. Pengaruh h.edua agama ini tidak banya
berkisar pada urusan ritual, rnelainkan telab berakar dalam pelbagai
aspeh hehidupan. Kemapanan ini hemudian goyab ketiha Islam hadir
dmgan rnenazaarkan suatu konsep kehidupan yang berbeda. Melalui data
sejarah dapat dilihat bagaimana herajaan Majapahit harus tunduk di
baanh herajaan Demah yang dipegang oleh kaum Muslim. Tentu saja

tidak semua konflik rnuncul dalam bmtuh pertikaian politik. Konflik
anara HinduBuddba dan hlarn dapatpulamuncul dalam ekspresi sdstra.

Pada masa-masa itu, misalnya, muncul tulisan-tulisan, sEerti Serat
Gatoloco atau Serat Darmogandul, yang jelas rnmunjukkan adanya
hetegangan atau konflih keagamaan. Kata " Allah" misalnya, diplesetkan
he dalam babasa Jaana "olo" yang berarti kleh. "Rasulullah" (utusan
Allab) diubah menjadi "rasa salah"l dan Multamrnad disamakan artinya
dmgan istilah Jaua "makam' yangberarti kuburan .

Konsehuensi lain dari hehadiran Islarn adalah lahirnya ajaran
sinkretih. Ia muncul sebagai bagian dari sihap akomodatif sebagian
masyarakat Nusantara terhadap pola-pola budaya besar yang masuh he
dalam utilayah ini. Model ajaran tersebut pada mulanya tersebar di
pehbagai utikyah Nusantara dan mrupahan gerakan-geralean yang tid4k
trlanbagakan. Namun demikian, pada masa kemerdekaan Indonesia,
helompok ini mengalamimasa kebangkitan daLarn gerakan keagamaan
yang hzim dixbut Aliran Kebatinan atau Aliran Kepercayaan dan muhi
dilernbagakan pada 1954. Kelompok ini berusaha memisahkan diri dari
agdmayangada, kbususnya Islam, dan menuntut untuh diakui sebagai
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agarrTa tersendiri. [Jsaha ini tampak, misalnya, dari kongres mereka di
Yogtaharta pada September 1970, di mana mereha mern'inta pemerintab

mengakui Aliran Kebatinan sebagai agama. Kelompoh ini berkqtakinan

bahua tuntutan mereka sesuai dengan UUD 1945, hbususnya pasal 29,

yang rnemuat: (a) negara berdasarlean pada Ketubanan Yang Maba Esa;

dan B)negdra menjamin kebebasan beragama.

Tuntutan kelompok Aliran Kebatinan ini memicu polemik yang

berhEanjangan. Para tokoh agama di Indonesia, khususnya Islam,

mernberi perbatian yang besar dalam menanggapi tuntutan helompok

ini. Hampir semua tokoh agama nxenenta,ng keras tuntutan diakuinya
Aliran Kebatinan sebagai agama. Prof, Muhammad Rasjid'i mmulis buku

Islam dan Kebatinan untuh membonghar utarisan kebudayaan Jaula yang

banyak bertmtangan dengan klam, seperti dicontohkan dalam kasusSerat

Gatoloco di atas. Selain buku ini Kitab SasangkaJati, rujukan Aliran
Pangestu, salah satu dnggota Aliran Kebatinan, juga dipandang
mmgandung aj aran y ang merry impang. Kitab ini memuat ajaran'aj aran
yang rtencampuraduhhan sistem ajaran Islam dan Kristen. Misalnya,
bitab ini mernandangbeduduhan Allab, Rasul dan Muhamrnad sebagai

satu hesatuan sebagaimana halnya dengan Tultan, tesus dan Roh Kudus

dalam Kristen.
Penulis rnelihat bahua kasus Serat Gatoloco dan Sasangka Jati

merupahan contolt tipikal dari kecenderungan kelompok Kebatinan.
Ajaran-ajaran yang mereha miliki tidah lebih dari. penggabungan

antarpelbagai unsur yang terdapat dalam agaTna-a.garna besar. Maka i.a

berpandangan bahua klaim kelornpok untuk memandang Aliran
Kebatinan sebagai. agama tidak, bisa diterima. Mereha tidak berhak

menuntut pengahuan dari negara dengan memakai dalih pasal 29 UUD
1945. Negara nTenTang menjamin hebebasan beragama bagi para
pemeluknya, tetapi kebebasan itu, menurut penulis, adalab bagi mereka

yang beragama. Penganut Aliran Kebatinan tid.ak secara otomatis masuk

dalam kategori pengikut agarna, karena menTang Aliran Kebatinan
bukanlab aganla. Ia hanyalah tadisi yang mernilihi akar sejarab dalam
aliran-aliran keagamaan yang mencoba rnenggabungkan pelbagai
ruarisan tersebut dalarn sebuah pemihiran. Petnerinuh ahhimya ntenolak

tuntutan mereka untuk dirnasukkan ke dalam uilayab DEartemen
Agama. Namun demikian, pemerinah tetap mernperhatikan heberadaan

mereka dengan mernasukban Aliran KEercayaan ke dalam Departemen
Pmdi.dikan dan Kebudayaan, karena dipandangbabaa gerakan ini lebih
bers ifut kebuday aan ketimbang keagamaan.
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..r-r1 .:i; .,i d$.r4 Ul: l.r al+ (:s4 f f 6f t* J>i-i,

-Jl;--el J-b 4--e or3t 1a-. ilye\l up ;-'t"-.-ty.t u-tLl Jlfl t/i 'r

.-sr .*JJr .:1,u rJt-+ WV"i -i-f *, oyi; criJl '}lUI 
,\t)\\'a^'e4 i^'b

ob * dl1:Jgl (G)t'a^+. ot(Jt LF ,y aJUl .,t d*- 6! Gl ':)l'Jl

,-,, sJ .d1-l- er-rL+p! J-,il [#b t-ft Jls at-ilt "r;.e ,'l;'c 
'a;.:l{'-ll

| ,r1; g>t-11 .5Ie ruJt d^{ eiJA ,p } "\ rtg-,!t ti-" ;n"iJr ,k-,1 "r-i

i+Ut ,r' Je-"rJr-, "r,y*)l e) t llr.:- Ji .^iJ +-J! ufitlJt tyl-

Y.qUUr rrrt4 Ji fA! ;. "! "p
JnJ .,rJiJ! dJ)Ul a-ul al1l.e U,-f .5--!,- 4*-ij u/ttl tlll if ;tr tjo ' t

,-rJr .-,.-1rJ'r .jtl-,ll U -4ib, F e &\)Al.j^ 1t+! eui Jl uJ CKiJI

.r!l d .^J--lJ V .i-P rt',Ji!l
ei t-r- lr^ .rio ./-t"- ! ,-A- d,/) .:[i:pU "r-l olyl il u'n "rJLJu y-'l*-1

.au(lr r-ie L)e !1 i*-KJt J-r- ! p./ .(r -L.jt: a.;a3\S ef 6)t

.f u.Ir J;r Jt .,i cs;lr c.,ut-rJl LV\ ", 
o;p lj't ttf ,*s

It-' J,^itJt u4-)t.:)L;j!l J+1, cuf -LJ\*)t ojo;n ,rl # t l;5-

;.- .tlr,-e!r ,li-:-! LtJt f+-LtU a-:, l1r'-:-l ;Jvr);A tf; ,-[i t I r o

.;iJJlJ c,utlq Jy,i-tt)t; t J-iJl a-rl-t *Jl bG U J;)t -tu+

drlJjull JJi*

ef ;1-.,.r-;Ii ,e-n Jul ,*- e-Ju:Jr britt ;t1l i- H:rllX-)t ,f-:

"f 
.-t*!t ,r-.h ,f (.r+r,rtf JJ*:JI :.t-er t'"-l ,cs:>$l6uJt 'i;Jt d k'l-:
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ill.-f,r-:- ;e,)*LLl o;)l ,.b-j.t- l;;-1t*tU )yJl Jl llr:;;,.jJl d4rl-tl

r;alll ,ry .:,r::)^11 iiLr.Il c,L--zAt Lt-)l aJ rll 1f.,r ,J r*]l $ fy-)l
.;JAI jhrJ.-i!l -,JLf Jl

..r*i.jl tSSt 
'f .,--- ,.,-)l J-; t-Ai + A C-lrl rt*j)l li.6 Jtt $J

{.=L*iJ ailJl ,, rlL-ll ;t e.ty.e dy-:tl Jlgrt;, ua$lJ -r;ll ;,,^dl

.rlll 4^Jti +-Fs f)t-)l
c,,l"r-! 'r-*j .) L*, I il LJJl y'l_r d -4- -at-*4 

C-lrl orti:jl d

* q; & L...,i* tey:.ar qJUl .rl:Ull iLbUl .rt-ua:'It 1)Uitr 6i .#

JLUI --r;tt A .'-;AlJ '.i.+<:Jl 
.., .-4 flrl Jt4l Ct 

jl i.i,-J,UJl or,

;..r cll-2Ji a.:; ,-+'-)l tll 6J-\J,,.aj)l c-^:dl tJ Lr-,114..;Il c-2"rJ-l-2

rL<.i!! L+-:'LiJ GFI4#-.sr ;JU dr+Jt-{ fy-Yl dt; i; .rl;1Lll

u'l:{l Darmogandul .715 V ,F .,j J-lJi U-t*y lJ illul air.d*ll

.Hidayat Jati .al:{ l Gatoloco

'^ib, i s5:$l \ tVA pL-e ;.r, J;! lj-,. irtf 4:,y-)l a(-It crr4!

.c.#Jl a,tUJl :".)J4JxAlMojopahit;Kir rg.ct ;f .rJi (JE-jl l1t4 Demalc

;/Le;r4*l ,- tJtr. '4Jb- 6r Cj; iSJl (Lll oi^ Jl L,o ;;t*:)ti y-.u1

.,puJr ,1-:; J-+ .113i19-A! ;rE W &.-)t )lq.At ululr uf, .;anLlt,

Jtiil oLt.:UJ-l .tlpLil ir---#yl c.,lrtJl1 i r'irt Ju-)l ,crGll sl"r;-a-U

Mataram ;tits qAl up ttel Larl i:-l y' cPajang .b)l i'ihll Jl l(LIl

Mataram ir, +-- \p & e ,ll ;rt+ll 4J)tl a(i-lt -t ,o; Ki-tl wt

..:r>Li::Jt oj-o .a;51151 t- JJ<-:JI t+ rJ ,;,,)tjJYl oi.-o c^;tj - ;+.rtt

Demak iltr .lt+ t*ip i^(At ar-l=Jl {,+tL,L= b*j airL,^tl ;+JJ i:4J-uJl

.::,,otl +t! eaiang a(r c.:tl.:n ,;e n:,>t-l ,:.;tf

ir."*.Lll Cl3.ljl
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'dh;s.- Jl, t- vf yt wv ./i4l Jl 4/>{-)l a(^tt !1uit ,y c}t *
.r>t-ilt -a-ltt1et*Al flt ct 'il1 ,"a'jili-".j rr-Ilcl':i .,-/X-)l l'lr4b.

t-{*frl 1l pl-h' !l L{tf oi.o t*i 1i ,'*.rJ! .rt "r.ll e"ri;-l #l .tl-f err.-tlt

,J ls-r t-tt-e & rsaiL-rir d/ Jl d W! fy-)ldt* cf ;r.ll q.Jtll
I..r,.r.lt

s,y-)l ,.-)l *jt4l Jli ..fX-l-l ,^{s;,l.a,jP iit -rii cull .-J t f

o/,*.r.ei ^rJ tL .'+,rtl ,f su qV tl r-i.lrf wt -r4 s,>t-)l ., ;Ul lf

,-r, U:y'| aJYl Jld-.r al-J .' c-:l#iJt Majapahit Jrl, J! ,P:4,

,y r)+.,-pr!l ,*-cl.r-.ri.Jl )1,,^ l:.atLi 't+-al U+.asJ"uAl ,oLLll
t.n-?

r\1 .*) rl ,.L- j l3.iLtl rii {r,y-)l ,rah, Vlt.,f:-r-Al orlh'' lja

4r grT urr- AJI .r,f Jl q c-{rl1 ,{s * i 
' 
,J- rr u{- Jl d4)

drrn#Ji+ ,p,il ttip t-.r:s a'-:.Jt ;)t, d^i tr. c, l1l.i t lJJi cJf ti .;)l-Jt

+Jc prT U.r.- .r.:e .jt-Lll i,-W Jl 4r,>{-)l1 i-r.r!l La}tt-f g. ULtJt
o 

'6:'t*Jt

u:.ll1 'r-tc1;,y 'a:e*) c.,li (LIl etil! tjlr tt_)sv liK Jll c;1V61

,)Jl b; Jl \-btA' *Jt; t-. oj.r 6lj:1)l 
',;* Ofrr.rf u.rLalt v! cf

'ff+r: t-=r J'a^il Ot..'l 4 f:

c.rtilill1 cJlriilll .1, .l')ttf

,p Raden Palar t+*t Ltb' -l: +,X-)f Demak aSfu g'*'t t'"r.

oJL-d4 iJfft i{rJt, a-l-!lj cruit6; ltMajapahit ,ai c:L-i* ,4

e-L.; 0l Ot-Jl :jl; .r+ \.-etJl.rt-il*lt oi.a g-ctL:-l 4J iilrrl 
-V

:W ,!tf 4Ji C* .rl'c turL $J .i-l$Jl iiL.ar
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a,!t ;r.'a d 
").r 

c-.*Jf il.: J4 c.,li a<U crtilr i.,, d.jtt a*:,!l oi-6 Jl . \

'frr Jl

.+ir .!rt Jf r.*i Jl ,-*jrjl J. . y

...,.riiJ ;f4-:Il z.b,-)l ur;ll :y1 .y

eJt,U 4:,y-)l gUtJt e fi Jt r.3 ir- lrtjl-r.ll oj-n s-[.iil l,"r-p

)tj t-:A dr,. ."1,.r+l fAt c.'t-i:t .,i! Jl Lrlltr cJ:':t Ji a-l"1;Jt '!h ahis

4e n I u)-c ue J_r)t ny sf n lubl /Ul UA-e 4l,t,r*1 Bl .--a,-e

,r? q-.p otl .LsKlt*J Urttt.(* ,rilJ U F e U* ri..{t .LJ
t-.uc JLC| ,p ,*..,,--r'i:Jt-{ e* F ,? dl ,>\-F jb,u. Art ef
* J:-"-l: uCl.rul f-!t jJJ ylt Jl 4';e ,t i=<llt a;t ,t*71

.ri- Ji:- Jlf-d^4 uL r*- 1rg;et t€',, .'l-:Li ll ot"Il .:lrbi

,:,l"r.i:,ILi .t.ll- a-t f .;-!t .r+ / d, L"-*1;r:J ,J ,J,y-)l ,,,Jrl -#
.,--+J;u)lC-:11 c'l' Lil.r_tf c-L*r rt t-irlJ i-51.rt-Ltt;. -+!r airJt

"U C.:41 li, Jf ,, ;)t &:.o:.:-rll; 4:rt-:;!lJ a,-!tf cgt- Lt-f Laiib

{f ,y ,-}t *: ..rt-r.i:^lt gtb .rrr ct(;*.f O-rDt ,-1fu)t drJ-JJ e"r
;51 ,ijl1 ;51, Jl .->l-e g.-: .tf t:ll +4 d Ltli-l ;)l::ll ;b LjtJl J,{

Lr.-riJ! .:!ri:.ll a;b,,1t --, I oslJi' U ,-Jejti cUo F U 94 & .a

lll U"trt-:. tiJ .-a.r )c ..fi ,y .rJ ki.e .-JL; Jy'l: ajrly'l .:l.:Ul_,

csljJ !J t<r"".r W e- ! .rl-ri:,.I! (Ji t!)\rir>tJl ,-d q,y-)l ,:.,t -:4t

VJ Jel r- t .,':r "4i]$ A)j)\.:Jr-r,- !-1 4.,y-)l dt-lt j er.-lJl C|.rill

J! lys J.-.i;Jt li, ,lf i.! ;aLJl rl; trJ .4jtjJt J:;St +t^+l S1-;:t; 9
" IiJ i:,FIl c.,ttl7l1.r-Al c.rUt;,, ,/-Jl J"tqi a;Jt .;.;tf ll r).Jl

:ot:ii L o* ,f ft-:iJl lr{ I qJUJI 1&)t d,/ ,F), ..,iJ .0U;l

i5..t ;Li .,:J! ;J,rtJl :r'LU! pun*.stu aiitlj Sasangka Jati qK ua;

6>t .-lt ;.- ilu:;-{ll J>-}l i:ta-:-1+ll i:tc-:" :;p;;dr ;;f11F!t
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..1r J.:-, t-r-.+ .lf *:f; i | !i 4Jl !f "r6:f ,.a*\1.Ltq Jt+i(Il +>t-)t

giJr n I eli .1;r .1-o cs-rJt ,lt1 1gt'-Jl Dl * U"eLl Jt sJ I 6t

-r-.:.e j, J| dl-!l 4{i rdll r*+! JtIt 4Jlr-rl ;r ;+lt -t-?}l ue ;*;
cs#t t/lJs.;,.,r'!t j .,l)lrll rJ - J-r)l -,At :c-*Utlt{ aiy'l J"6l

,l t J:-, ',-i,.;- l-b'-l JiJ a/+)l -U-ltl .r*tt ,r*Jl ;,."rJt -r:.c gJt dJ-

-J:-Jl-i I :Jl-.: .'li .l+ rll L,t .r.J J;;t 6,;Us1.(jul Jylt u;-7

c:lr-Jlll 7s;lt :11rr,-rjJl C:-r-,,-r)l d)r-o!t d)t :Jti-.-ri;H., ,JJ
".r.$Jl Cs:S 

_*l

ar+Il ;.r=i'Jl; 4:,>t-)l ;.rtil! ,JH lljll i-P$ .r4:Jl U^;, Ub) c;jJlj

c.,li 6rL- eJ :y,.1) 4i!i ajJtlJl oi-6 .l"tj .,r .J)l 0f ,rb .i,-"Al Jrtt,f-,

4i!i 4J)l L.f" :L6=i i4U ) iy-,a ut,;atJl ,-,U-(Jt e e-- eUrl,fUYt

".J-Jl Jli j ts*y

iJtj;1 6rlj.1

L+rt, !-F ,y 4t P".of F- Lf a'L* ;f trl tarlti -rf ,*i:Jt ,r ..11

0Ul iJL. 7\1,tT 
"a1 

.rt4-Jl gt1 a,t)v.dU .r qt .bt-,if t-:,-f ,*.
.r-u+!l dLi)l;-r rr.0f JlJ,-!l;-, JL- ,s\,r.k-\ oab St-:- CH
.* J-- J+ J>t*yr, .r-{$tJl C" fr1l .,i *jti cii.' L{. .l>t-!t 

'":!tt*ii .-)e Grb- J -* o r# 0l ,F- .rr& ,!l-l At?e*i a-t*-J a:Jli

.41 L\all)L-sbl ry ,t
i)* -r--Al U-a, C-', trl- ,rrrll 4+tul d.,ti i./ ql ,ksu L-.;r liJl

*-,-r!t .., **iijl e-iJf g;iJl Hidayat Jati ,-,L:(i .irlrJl .:Jlj ir. L-.LUf 14

J-i elXl ;-! t-t+ .rt (Jt ti"n ;Jf .ri: a,.:$l \ Ao Y a;- Ronggowarsito

dL--r .rt3Jt ,ras .Eflt-rs ufq(*-,fiJt ,r-rtJl itr<LflirJ
a*;: .*<b'-,lf a-:'Jt!, ,ltf J- ,F uA eUJ-r.r!l .-.-r+J .:lrt-i;l1
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S -t ,* J3-aJ;t z ,\ a-ev a-)L JJi r'{ {r.,r,- pt-f a'.a; eAls Jt-:t!t
U.d-, ci" '11 ,k U+

e--V CXll f - 
o-ao oj o+ri ctrf 

^it'i:! 
xq ,;l gt -rL:(Jt ti.n

.*-:r. l,,,f "r-+f u,-rhLl JI Ut -{ ,"r*r,- cf a; tJ a{t'.:-t ) o)4 ait,ll sle ,r:..Jl

:;l-r.4Yl UJ YU, JLA .rJJl .r;jJl a:r

q:\ ;ri.e ul .rrr rSjJt, cC,+!,' ,Jl(. rr cfjJt ,,-rilt cJr e lt-i.rr-rtf ;i"
gill ./: ,g;ill .r-y-.rl' .fr ,,,:It .r*1 lta;|l jJ (ir.rll r*i iAl jt
y'-tJt s)j r,.19,-tJl vl .l-*t ds r.c-*t -r*r,- d;)rl sJJ sLstlt b,t

.vl or'i:-t

c-.' Jrlr l*\;Ari[tuuJtc3J .,i {""IlJr-!t;u* -L}lui Yl4 Y

,t t-(.lr .ru;yr f r-'1 ;t*!r l Le Jull l te Ulbrl p t' atrrlt l te ir-!l l te

Ar 
, G,;.o ,J,. s:Jl iLt<Jl l,;u!l

gY): .:rli .rt-lf ;y a:;-2: t +t* Jl eAl o$ i.r t-t-) criJl-,

z+v 4l;ll aliJ,ijl .rt--2LJtr fUl & otf +iJy 0f ,rtr Js t1;p a-=u

.c;.rJt ,|t ---h e Gf ,tts;**l Gt 6-P dt ,aa$t'a'-F

c.,L-*!..ell ./ ot.t:'t liJ,iL ai{tJl 
'ftAl .,r C}(Jl ul-j 0K tiln;f .rtt

qV ,y F d irli ,11 613 r,*LJl .* ulLs -tie- bl ol-t J, i-; l;ll

f jl ,rj c.*r-J ';+.rJl 1:- ,L JK.:{ ,a,b Oarmogandul q6 S Gatoloco

I ,'rJl ,:.,t--lL.allC-f F ..lf 1', "^rt<Jlef 0! etJi .);a\ r.il.Jl
qP +. t{:b.+ -t-i b-e-t u;-Als Lrd.!l{ r t1, Jr}ts il 

' 
J,  i,y-)l

:t6:u,f o, a:-L!l .:Y).rJl .rli qrtft .rl;tJl j .-rt-t(Jt '4 U
.J-l ,J-t'Jr ;\*ll Wt e$t.r:rr.6te )i ,lL!iJ- n I

.r-rr ;[r C/ C6l a 't-a\lclrjyl csf mekakah ;' era:z byrt t*
'tst':;
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.: a'Jl 
'!*rJl CU lij crf yen sare wadine jengat ;JUl ;t'e:3>u L.--r!'l

.,rLL:ll or\r''

.Utl! rrJl gf rasa salah Jl 6-f r iu t Jr-r

-At sl makam Jlutr v
:Darmogandul .rK e ,t tJ a4'y'1 g;t;)":tl 

"a+ 
,rl,- t-+:

dL+- Ui ,J J,lJ .^rJl rLdrl ur; a.t* iLt ,Irtt j"q di YF.J c1"

Us ,) rr t- ,..,r b3ira- ;.;1.Vt J! ,i!j; ..ly-9t41 q elJ .r;:t -t it qJt'D

t*f ttJ1;n"l*lt ,Ft .... rl! L#r)l g+,!-i;r+ iJr't', l/-, \>l-t .f P
.i r ,r-1rfi,- r-J (i ) r-f! € #- ui9 .i,r J! L#t),l r+F i,pi rLt',

"'{gr;l' J" {'".r:r cL- tltll re'r" t-t'l r .l!1 ;l}t q:Vr" 4Jr
i)! irtt-* ;5 -,i;aA; l1i ,*!r ;r .l r Jy-s ** r-l rjfi- g,-jJt t-'t-r"

l".lJitti 1...:Jt olu i r Jr)-l ,nlJI ot:- lJJ

;ytilr ter+j

gerVl-t gal ctsllllWVt J ri.' ,sf f ;LIl c..-f u[:, u;f dl

;l i*rl Jl lt-i Of &.rr g;i &rt+ .r+)o .L6il.r,of ,* i c^+rJ i.i::Jl

rJ-2-rJl 1..:-r C, iirtr Lirt, Or(' Of .rr ); t-i ,-/ ,y'| :>LJt tg-..e;t

'^t,2*h, J* t j.J c-,,i.-f Jli.r i+tul -; tl.tLjl oS_: .k,L- ai-iij

,t ',:t1 li.r:"r.er t+.rtt JLrf r,tfJ.i-tJl .-r+ lUt L€..t-: lcr4f llot
c-f \ 1Y . pt-e * ,+: ,i Eft* q.u. "rielt ;91 Sl1t-:*)t elJS

r .*.Jlr 
^.r<lt u,ur.,t!l .,i u .,;ittt gblt Jr fStt tura.* +'c,f :

-4J&- 
J:i ;jL- c.,l.,t; 1.Sll li. if o">i ri) . \ I t o lte ilJJl trt ,P

:c,'lrllill oS .,r .U)l ,y l-r.1 q-t, ll 6$l

:j arb iJi:ll oi.A UUf t 1t o fLe ilyrJl .r;-.: iBl .l
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f-1--=, .'b; *g er.-*/)l .- :,Jt ir!-..tf *,t* fl ru-r;r.\

tat)t 4tJ*S

z ttl-v)l+ & a*y aJJJI (\ ) :di ,;t ua'- 6.ll Y 1 l+Jl ' Y

1*)V) a-,.r qlL:rl '-'-r- ;Lly jA O-'hi'4))-ll) (Y) iq.tJiJl

.n -: tia:b rrll .rl:LJt

.+lulg 6l1tJl f-6 ,,lc .rl-ti:'Il )\+'t .q

.d/-Jl 1r ,s-11 c5i:.* ;t W:S l-e'+) )l^?l .a

.i.;"Jl Cay a:r1Jl +;l-r- Jl+ Ca) .t

:(J,lt JU:-!l
..rl"r.i:Jl ,y Lt *ql

.;r .rl"r.A:'Il f1
.Orr a;bUl ciliJ

6; ,* Gt- *q;&- l.li eJ^* Jf CJ":*r elll jl oja >-t+; ;t1

'u'-f ,t t-p$f gl.r- Ji d r- k'ti t+, b-,,tro! intub cailJi:uS u'.: t)a:i'
.kJt-J d: @l:W 

-*sVt 
9a.-: clL:el

!f-* Ait--b.,.,rf U ,>lrfu JY.r:-!l ir J;!t */l a^a uJ lilr4J

,r-r ;-,LIf ,-rf -r,a .rl..r-.i:- * S-h,j-, ,F Ol ( til 4j! .:JJiJ At'r-e e

-'' 
tJS.;Li:p!l )-l ,y g-lf ;.rJt lJ+.. J! 4-Y, Ji:t F ,lf *'= "i

:./t=-! JY.u-!t u fl lU. 7t: ,!."1t ; JJI li^ ,rte

.a-- L^{ . :''o- L 'a-)VJ Jt-::e)l e +}l ilyrJl +:*.:, g;jJl dJ"tl}l di . \

. ,:-Jl! dl*ll Jo il2.11 y*>;r Y 1 ,Le-ijl

Jt e-; L+L4 ) oili tJ t-Ui +*"Jl a.+U>J f"r- a4ttJl .riit U<. .f

.d.,iJl g. ;l1tJt lrt ,P b-1t-l (- e 4-.ll 6;-

]e +;>Le a-)V) a-:,-r 4tt-:=l ,-'--r- ;Lly F J*'aJ/t c;tf U1,
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.of:4atJl ";c:" J-i.l Jl ,:" t6ri J+^hJu Y1 ,LrJl ,-rr ":l,i:el" ;JLr t i .r

.ftJt -r-r.fLll .5; r>. itV s# ";{)" J".1 ")ti:^p!" H 16 Jj{ ul) .t

6rUly .6y'1- "o)ti:rl" J,., "ti.^" ;Jt-i)l c-l tC .,l+"!t lj^ .,ll #"Jt-l

.lul r,i a,,ll-l f t.ri,jJl UJ lJ:liJ ;Jti*ij tj .i,b,Jl JIJ

J- U.- ,FS .---#l L44 0)r4L.ab*i- i/ {.gjijarl V 6-u:Jr-u U,o O-
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